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SUMMARY

NOVRYANTI ELIZABETH BUTAR BUTAR. Mapping of Available-P and
The Relation to Mycorrhizal Spores in Peatlands (Supervised by M. EDI
ARMANTO).

Peatland productivity is strongly influenced by integrated and comprehensive
peatland management. The role of spores in increasing plant growth is through
increased absorption of P and other nutrients, as well as tolerance to water
shortage conditions. The Available-P value is influenced by several factors, one of
which is the presence of mycorrhizal spores. This research used simple linear
regression analysis methods and the Available-P correlation test with mycorrhizal
spores in peatlands to determine the effect of Available-P values on mycorrhizal
spore distribution. The purpose of this research was to map the distribution of
Available-P and interpret the correlation between the value of Available-P and the
distribution of mycorrhizal spores on peatlands. This research will be carried out
from January 2023 to April 2023 at UPTB Kebun Raya Sriwijaya, Bakung
Village, North Indralaya. This research used a simple linear regression analysis
method and the Available-P correlation test with mycorrhizal spores in peatlands
to determine the effect of Available-P values on the distribution of mycorrhizal
spores. In the distribution of Available-P content at the research site, there are
available-P values that vary from very low to high, with values ranging from 4.64
to 30.70 ppm. The results of the regression and correlation tests showed that the
correlation value between spores and soil Available-P was included in the strong
category (0.63) with a coefficient of determination value of 0.41, which means
mycorrhizal spores affect the Available-P value by 41% and the rest is influenced
by other factors. This suggests that any increase in spore density is influenced by
the Available-P content in the soil. Any decrease in the Available-P value will be

followed by an increase in spore density.
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RINGKASAN

NOVRYANTI ELIZABETH BUTAR BUTAR. Pemetaan Persebaran P-
tersedia serta Hubungannya Terhadap Spora Mikoriza Pada Lahan Gambut.
(Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO).

Gambut memiliki potensi yang besar untuk dijadikan lahan pertanian, namun
produktivitas lahan gambut sangat dipengaruhi oleh pengelolaan gambut secara
terpadu dan menyeluruh. Peran Spora dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
adalah melalui peningkatan penyerapan P dan unsur hara lainnya, serta toleransi
terhadap kondisi kekurangan air. Nilai P-tersedia dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah keberadaan Spora Mikoriza. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memetakan persebaran P-tersedia dan menginterpretasikan korelasi
antara nilai nilai P-tersedia dengan persebaran Spora Mikoriza pada lahan gambut.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 hingga bulan April 2023 di
UPTB Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Indralaya Utara. Penelitian
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan uji korelasi P-tersedia
dengan Spora Mikoriza di lahan gambut guna mengetahui pengaruh nilai P-
tersedia terhadap persebaran Spora Mikoriza. Hasil penelitian ini menunjukkan
persebaran kandungan P-tersedia di lokasi penelitian, terdapat nilai P-tersedia
yang beragam dari sangat rendah hingga sangat tinggi dengan nilai berkisar antara
4,64 — 30,70 ppm. Pada kedua peta persebaran Spora Mikoriza dan juga P-
tersedia memiliki hubungan keruangan. Hasil uji regresi dan korelasi maka
didapatkan nilai korelasi antara spora dengan P-tersedia tanah termasuk dalam
kategori kuat (0,63) dengan nilai koefisien determinasi 0,41 yang berarti Spora
Mikoriza mempengaruhi nilai P-tersedia sebesar 41%, sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan kepadatan spora
dipengaruhi oleh kandungan P-tersedia dalam tanah. setiap penurunan nilai P-

tersedia akan diikuti dengan meningkatnya kepadatan spora.

Kata Kunci: Lahan Gambut, P-tersedia, Spora Mikoriza
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah gambut banyak ditemukan di Sumatera Selatan juga dimanfaatkan
untuk pertanian dan perkebunan. Produktivitas lahan gambut sangat bergantung
pada bagaimana kita dapat memahami dan mengelola lahan gambut secara
terpadu dan komprehensif. Sifat kimia dan fisik tanah gambut dan sumber daya
air perlu dipahami dari berbagai aspek (Armanto et al., 2016). Gambut merupakan
tanah yang terbentuk dari bahan organik pada fisiografi cekungan atau rawa,
akumulasi bahan organik pada kondisi jenuh air, kondisi anaerob yang
menyebabkan proses perombakan bahan organik berjalan sangat lambat, sehingga
terjadi akumulasi bahan organik yang membentuk tanah gambut (Mahdiyah,
2015). Tetapi pada dasarnya menurut Armanto et al., (2016), gambut memiliki
potensi yang besar untuk dijadikan lahan pertanian, namun produktivitas lahan
gambut sangat dipengaruhi oleh pengelolaan gambut secara terpadu dan
menyeluruh.

Keseimbangan antara faktor biologi, fisika, dan kimia saling terkait erat dan
memiliki peran krusial dalam menentukan tingkat kesuburan suatu lahan
pertanian. Peran P adalah untuk merangsang pertumbuhan daun baru dan
meningkatkan laju fotosintesis serta merangsang pertumbuhan akar, bunga, dan
pembentukan buah. Selain itu, gambut juga mempunyai fungsi-fungsi biologis
seperti kemampuan mikroorganisme pelarut P mempengaruhi kelarutan P dalam
gambut ditentukan oleh populasi mikroorganisme pelarut P yang sangat penting
dalam menjaga kualitas lingkunganKetersediaan unsur hara fosfor (P) di tanah
berpengaruh pada kelimpahan spora. Fungi mikoriza, yang berperan penting
dalam pertumbuhan tanaman, tidak dapat berkembang secara optimal tanpa
ketersediaan P yang memadai di tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah
yang baik, terutama dengan kandungan P yang tinggi, sangat penting bagi
perkembangan fungi mikoriza (Yusriadi et al.,2018).

Mikoriza merupakan salah satu bagian dari mikroba tanah yang mempunyai
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peran dalam perbaikan fungsionalitas tanah sehingga penurunan populasinya akan
berdampak pada kualitas tanah. Keberadaan spora di dalam tanah dipengaruhi
oleh beberapa faktor. umlah spora tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan dipengaruhi oleh akumulasi beberapa faktor, termasuk mikoriza itu
sendiri, jenis tanaman inang, dan kondisi kimia tanah seperti pH, kandungan
karbon organik, dan ketersediaan fosfor (P) (Sanana, et al., 2022).

Kegiatan survei dan pemetaan tanah menghasilkan laporan mengenai tujuan
dari survei adalah untuk mengevaluasi kondisi fisik dan lingkungan lokasi survei,
mengidentifikasi sifat-sifat tanah dan mengklasifikasikan serta menginterpretasi
kemampuan lahan, serta memberikan rekomendasi yang relevan. Penggunaan peta
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Seiring dengan pertumbuhan
mobilitas masyarakat, kebutuhan akan informasi berupa peta juga meningkat. GIS
(Geographic Information System) adalah salah satu cabang ilmu geodesi atau
pemetaan pada saat ini banyak digunakan dalam berbagai keperluan. Penelitian ini
menghasilkan peta yang secara umum, peta adalah alat yang digunakan untuk
menyajikan data ilmiah yang ada di permukaan bumi dengan cara
menggambarkan berbagai simbol dan keterangan, sehingga dapat dengan mudah
dibaca dan dipahami. (Aryastana, et al.,, 2016). Tujuan Pemetaan adalah
melakukan pengelompokan tanah ke dalam satuan peta tanah yang mempunyai
sifat sama.

Kebun Raya ini bertujuan untuk penelitian, pengembangan, dan pendidikan
lingkungan, dan akan berlokasi di kawasan hutan produksi yang memiliki potensi
untuk dikonversi, dengan luas sekitar 100 hektar, di Kabupaten Ogan Ilir
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Konservasi Sumber Daya Alam
Nomor 485/Menhut-11/2012 tentang Penetapan Kawasan Hutan dengan tujuan
khusus, telah ditentukan untuk membentuk Kebun Raya Sriwijaya di Sumatera
Selatan. Kebun Raya adalah suatu kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ.
Ada beberapa macam kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ, namun kebun
raya memiliki kekhasan tersendiri sebagaimana dapat dilihat pada definisi dan
karakteristiknya. Korelasi antar sifat kimia dan biologi tanah yang di sediakan
dalam bentuk peta, akan membantu untuk mempermudah proses konservasi

tanaman yang ada di Kebun Raya Sriwijaya. Kebarakan lahan gambut yang
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pernah terjadi di KRS memiliki dampak terhadap lingkungan akibat dari
kebakaran bukan hanya berdampak terhadap vegetasi yang terdapat diatasnya,
Pembakaran tanah gambut akan menyebabkan hilangnya mikroba tanah dan biota
tanah. Pemanasan tanah akan membunuh organisme tanah secara langsung atau
mempengaruhi kapasitas reproduksi.

Dengan adanya keberadaan Kebun Raya Sriwijaya sebagai kawasan
konservasi ex-situ menjadi prioritas dalam menghadapi kerusakan hutan rawa
gambut yang meningkat khususnya di Sumatera dan hutan di Indonesia (Wanda
dan Astuti, 2020). Kebun raya ini dibangun sebagai bentuk respon nyata dari
pemerintah provinsi tentang pentingnya konservasi tumbuhan, khususnya
tumbuhan lokal akibat terjadinya deforestasi dan kelangkaan/kepunahan jenis-
jenis tumbuhan tertentu. Kebun Raya Sriwijaya dikembangkan sebagai pusat
konservasi tumbuhan obat dan lahan basah Sumatera (Witono et al., 2020).

Penelitian menggunakan metode analisis regresi linier sederhana dan uji
korelasi P-tersedia dengan Spora Mikoriza dan juga pH terhadap Spora Mikoriza
di lahan gambut guna mengetahui pengaruh Spora keberadaan Mikoriza terhadap
nilai P-tersedia dan pH tanah sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai
acuan dalam melakukan konservasi tanaman in — situ dan ex — situ yang akan

dilakukan di Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persebaran P-tersedia, pH dan Spora Mikoriza di lahan gambut
Kebun Raya Sriwijaya?

2. Apakah terdapat korelasi antara persebaran jumlah Spora Mikoriza dengan

nilai P-tersedia pada lahan gambut?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memetakan persebaran P-tersedia, pH, dan Spora Mikoriza di lahan gambut
Kebun Raya Sriwijaya.

2. Menginterpretasikan korelasi antara P-tersedia dan persebaran Spora
Mikoriza pada lahan gambut Kebun Raya Sriwijaya.
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai masukan dan rekomendasi untuk
pemerintan melalui UPTB Kebun Raya Sriwijaya yang akan melakukan
konservasi tanah dan tanaman dengan menanam tanaman in-situ maupun ex-situ.
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam sebelum melakukan restorasi
ekosistem gambut terutama di beberapa area lahan gambut terbakar. Dengan
demikian, apabila konservasi yang dilakukan berjalan dengan baik dapat
meningkatkan pengunjung yang datang sebagaimana salah satu fungsi kebun raya
sendiri yaitu sarana rekreasi dan pendidikan. Hasil penelitian ini dapat juga

mengedukasi masyarakat tani sekitar sebelum melakukan penanaman.
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